BAB V

SIMPULAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

Bab V memaparkan tentang simpulan penelitian, keterbatasan-
keterbatasan penelitian serta memberikan saran-saran untuk penelitian
selanjutnya. Bagian pertama memaparkan tentang simpulan dari penelitian yang
telah dilakukan, bagian kedua memaparkan mengenai keterbatasan-keterbatasan
yang ada dalam penelitian ini, bagian ketiga memaparkan mengenai saran-saran

untuk penelitian selanjutnya.

5.1 Simpulan Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian dan pembahasan yang
telah dilakukan dapat di tarik simpulan bahwa dalam penelitian ini menunjukkan
adanya perbedaan keputusan investasi pada urutan bukti informasi yang berbeda
(++-- dan --++). Pada pola penyajian step by stepdan seri informasi pendek terjadi
recency effectkarena rata-rata judgment akhir kelompok subjek yang menerima
urutan informasi ++-- sebesar Rp. 22.613,64 menunjukkan lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok subjek yang menerima urutan informasi --++
sebesar Rp. 25.659,09, seperti yang dijelaskan pada bab IV dimana partisipan
merupakan mahasiswa yang belum memiliki pengalaman tetapi memiliki

pengetahuan (nonprofessional investor) sehingga mereka cenderung berhati-hati
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dalam mengambil keputusan dan lebih mempertimbangkan informasi akhir
(informasi yang disajikan pada skenario ++-- atau skenario --++ pada urutan
terakhir) yang diberikan dari pada informasi awal (informasi yang disajikan pada
skenario ++-- atau skenario --++ pada urutan pertama).

Mahasiswa menjadi salah satu partisipan yang tepat pada penelitian ini
seperti yang dijelaskan pada penelitian terdahulu yaitu Lee dan Walker (2007)
berasumsi bahwa mahasiswa mampu menyulih (mewakili) peran auditor level
awal sebab biasanya posisi auditor level awal di kantor akuntan publik diisi oleh
para lulusan baru (Ertambang: 2012). Berdasarkan asumsi tersebut diketahui
bahwa mahasiswa yang memiliki pengetahuan mengenai analisis laporan
keuangan dan manajemen investasi dan pasar modal juga dapat mewakili auditor
level awal.

Model Hogarth dan Einhorn’s (1992) terbukti yang memprediksi
bahwa keputusan yang diberikan setelah setiap bukti diperoleh yang dikenal
dengan model respon step by step cenderung ditemukan adanya pengaruh urutan.
Urutan informasi yang berbeda akan mempengaruhi keputusan investor, artinya
urutan informasi secara berbeda walaupun informasi yang diberikan sama akan
tetap mempengaruhi keputusan investor sehingga keputusan atau pertimbangan
yang dihasilkan juga berbeda.

Hasil penelitian ini mendukung prediksi model keyakinan Hogarth dan
Einhorn (1992) vyaitu penelitian ini berhasil memberikan dukungan bahwa pola
penyajian step by step akan menimbulkan recency effect ketika menerima

informasi sederhana. Hasil penelitian ini juga mendukung beberapa hasil
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penelitian terdahulu seperti Luciana Spica dan Supriyadi (2013) yaitu terdapat
perbedaan keputusan investasi antara partisipan yang menerima urutan informasi
good news diikuti bad news dibandingkan dengan partisipan yang menerima

urutan informasi bad news diikuti good news untuk penyajian step by step

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan, penelitian
ini juga memiliki beberapa keterbatasan penelitian yang akan dipaparkan sebagai
berikut:

1. Suasana ruangan yang kurang kondusif karena ada beberapa partisipan
berinteraksi dengan partisipan yang lain, meskipun telah ditegur oleh
moderator untuk lebih tenang agar pengisian instrumen berjalan dengan
lancar.

2. Adanya lembar pengisian instrumen yang tidak sesuai dengan urutan setelah
diperbanyak (fotocopy) sehingga peneliti harus menyusun kembali beberapa
instrumen yang tidak sesuai sebelum dimulainya pengisian instrumen.

3. Beberapa mahasiswa yang awalnya sudah menyetujui menjadi partisipan
akan tetapi belum mengisi presensi kesediaan dan membatalkannya beberapa
hari sebelum pengisian instrumen sehingga peneliti harus menyebar edaran

kembali.



56

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dan keterbatasan dalam

penelitian ini diharapkan untuk peneliti di masa yang akan datang untuk:

1.

Lebih memperhatikan partisipan agar suasana lebih kondusif dan tenang
sehingga lebih konsentrasi ketika pengisian instrumen

Mengecek kembali setelah diperbanyak (fotocopy) lembar instrumen agar
tidak terjadi kesalahan ketika berlangsungnya eksperimen

Mencari partisipan cadangan agar lebih mudah mencari pengganti ketika

salah satu partisipan tidak dapat hadir.
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